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ABSTRAK

Pada saat ini perhitungan dengan analisa Strut and
Tie hanya dipakai untuk mendisain struktur beton dalam
keadaan ultimate limit state. Melalui tulisan ini kami
mendoba kemungkinan penggunaan program komputer linier
untuk menghitung serviceability struktur beton yang
didisain dengan metoda Strut and Tie.

Beberapa ahli berpendapat bahwa kita perlu merubah
geometri Strut and Tie models untuk perhitungan dalam
kondisi beban layan. Kita ingin mencoba kemungkinan
penggunaan kondisi ultimate yang dimodifikasi, untuk
menghitung keadaan beban layan.

Dan ternyata dengan memberi modifikasi pada modu-
lus elastisitas tulangan baja utama, kondisi ultimate
dapat digunakan untuk menghitung keadaan beban layan.
Artinya dengan kondisi ultimate yang telah dimodifikasi
ini kita dapat menghitung ‘serviceability’ struktur
beton dalam keadaan beban layan.

Untuk melakukan modifikasi kita masukkan pengaruh
tension stiffening pada tulangan baja, sedemikian
sehingga akibat pengaruh tension stiffening ini kita
mendapat nilai modulus elastisitas modifikasi baja.

Dan untuk melihat sejauh mana usulan ini dapat
menghitung serviceability struktur, kami bandingkan
penurunan dan lebar retak hasil eksperimen beberapa

ahli dengan perhitungan yang kami usulkan.
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